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ABSTRAK

Diskursus mengenai kritik otentisitas hadis senantiasa menjadi obyek yang menarik di
kalangan para peneliti hadis, baik dari kalangan muslim sendiri maupun orientalis,
phenomena tersebut merupakan konsekuensi logis dari efek kenyataan sejarah bahwa tidaklah
seluruh hadis tertulis pada zaman nabi SAW. Demikian juga dengan pemahaman hadis-hadis
tentang salat, pada kenyataannya terdapat banyak perbedaan dalam praktek salat sehari-hari
dari adanya perbedaan pemahaman teks-teks hadis yang beredar di masyarakat, di antaranya
adanya perbedaan tentang di baca tidaknya surat al Fatihah bagi makmum yang mendengar
imam membaca al Fatehah dengan nyaring (jahr) di dalam salat berjamaah.

Perbedaan pemahaman mengenai pembacan al Fatihah ini terbagi ke dalam tiga
pemahaman yang berbeda, yaitu pemahaman jumhur ulama, pemahaman jumhur Syafi’iyah
dan sebagian Zahiriyah, dan pemahaman dari Hanafiyah. Dengan adanya perbedaan
pemahaman tersebut menarik untuk dikaji secara mendalam untuk melihat sejauh mana
tingkat otentisitas dan validitas dari masing-masing acuan hadis yang dipergunakan, dalam
hal ini penulis hanya membatasi periwayatan hadis yang berkenaan dengan hadis2 yang
melarang makmum membaca al Fatehah di belakang imam yang (jahr) dalam salat
berjamaah.

Kajian ini dapat disimpulkan bahwa hadis tentang larangan membaca bagi makmun
ketika imam membaca secara jahr (nyaring) dilator belakangi kejadian sewaktu sahabat
membaca di belakang Nabi dimana saat itu nabi membaca secara jahr, dan ketika itu nabi
merasa Ssangat terganggu ketika membaca surah dan langsung menegur sahabat yang
melakukannya. Dan hadis-hadis yang penulis teliti ini mempunyai nilai kehujjahan yang
tinggi karena hadis ini memiliki kualitas sahih, baik sanad maupun matannya.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA”

1. Konsonan

Fonem konsonan bailhaéa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi im sebagian dilambangkah dengan hurf dan

sebagian dilamb‘angkan‘ dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan

tanda Sekaligus.

Hu,ruf' Arab , Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif - ~ Tidak dilambangkan
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} * Disadur dari naskah asli PEDOMAN TRANSLITERAS! ARAB-LATIN. Keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987. (Dikutip dari Tim Universitas 1slam Indonesia, Mugaddimah al-Qur'an dan Tafsirnya, PT.
Verisia Yogya Grafika, 1991)
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1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggall atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong,



I. Vokal tunggal

Vokal tunggal -bahasa Arab vang lambangnya berupa tanda atau harkat, -

transliterasinya sebagai berikut ;

Tanda Nama Huruf Latin ~ Keterangan
fathah a a
) | kasrah i i
— dammah U ' o

2. Vokal rangkap ‘
Vc:.kal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabhngan antara harkat

“dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tan‘_c:ia dan Huruf Nama _ Gabungan Huruf Keterangan
L§ ceo fathah dan ya ai “adani
.‘}j. cer fathah dan wau au adanu
CQnt(;]1 :
_AS ~ kaifa
| J j—v’ﬂl - hélula
m.,Mad"dah ]

IMaddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,‘

transliterasinya berupa huruf dan tanda, vaitu :

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda | keterangan
S. -- A, Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya N
. .. Kasrah dan ya i dan garis di atas
9. .. Dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh :
S
S

J 52

IV. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu :
1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.
2. ta marbutah mati

ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
.

3. kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan “ha”.

Contoh :
J\-d:?%” 4.2 9 4 -raudah al-atfal

-randatul atfal
V. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

) - rabbana

VI. Kata Sandang
1. kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesayai dengan

bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. kata sandang diikuti oleh huruf qo.mariah

kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh :

tss
J-;- JJ\ ar-rajulu

, -
V'LA al-galamu

VII. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh :

. e 0

BT 2
o}..k.-s-b - ta'khuzuna

}o ]
;_9-2]‘ - ah- nau’

®

Ol ~inna

-

VII. Pennlisan Kata :
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

hY

- & $o~- - A " w U. -
Q—_-g_j\ J.“ > }@J &) o) 9- Wa innallaha lahua khair arrazigin

-

- Wa innallaha lahua khairurrazigin

IX. Hurif Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

vili



apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya : huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal dari nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

Kjb&diuuﬂwcpjwd)idl

- Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallzi bi Bakkata mubarakan .

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalu penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan,
Contoh :

PRy e e
- nasrpn minallahi wa fathun qarib
X. Tajwid

Bagi mereka yng menginginkan kefasihan bacaan, pedoma translitérasi ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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“Hai Orang-orang yang berman rtukw, swhud dan sembahlah
Tuhaumu seria berbuatiah kebajikan  supaya kamv mendapat

kemenangan.”
(Q. Surat al Hajj: 77}
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Xv

Salah satu perbedasn tersebut adalsh tentang teknia pembacaan al-Fatihah
bagi makmum dibelakang imam yang membaca jahr dalam salat berjama’ah.
Sebagian ulama mengatakan wajib bagi makmum untuk membaca dibelakang
imam, sebagian yang lain mengatakan kewajiban itu gugur ketika imdam
mombaen wocwrn falir wedimghknn yang Inin lagi  moengntukinn bnconn makimum
ditanggung olch bacaan imam selinggn makmun tidak wajib membaca, baik
tketika iman bembues secwras sirr alaupun ja/ir.

Penelitian ini akan difoknskan pada teknis bacasn rnakmum di belakang
imam yang membaca jahr, dari banyak riwayat yang ada penulis memilih tiga
riwayat hadis sebagai sampel yaitn riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah dan
Muslim.

Ritual salat ini dalam prakteknya harus berlandaskan hukum “legal
formal" sesuai dengan apa vyang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
sehingga dengan asumsi ini praktek ibadah yang dilaksanakan adalah praktek
ibadah yang mempunyai landasan hukum "diperintah untuk mengerjakannya”,
untuk ity diperlwan penelitian mendalam dari dasar argumentssi yang
digninakan.

Penolittnn un mengguuuknn tctode penelitian terhadup sannad dan macan
al-hadls  dengan  menggunalan  kaidah  kesahihan sebagaimane yang
dikemukakan oleh ulama-ulama hadis sebagai acuan. Proses awal
penejusurannya melalui lafsl QT,?.I&,'E!.JL. dan lflb s gmiest, yang kedua lafal
tersebut menunjukkan pada bentuk gangguan bagi bacaan imam dan lafal 3],
\gnasii | 5 yang merupakan bentuk perintah untuk diam dan mendengarkan
imam. Dari proses penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa ketiga hadis
tersebut merupakan 4adis sahih, den dapat dijadikan Aujieh dalam praktek

amaliyah salat.
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penufisan ini dapat menjadi saab salu usaha pewulis dalam rangkaibadah serta
peningkatan pengelahuan, khususnya dalam bidang ilmu hadis.

Hasil penulisan ini hanyalah sekelumit pengetahuau tentang aspek ibadah
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diharapkan. Meskipyn demikian, penulis bersyukur telah dapat menye esaikan
skripsi ini guna memenuhli sebagian syarat unfuk penydesaian siudi di Fakultas
Ushuluddin, dan atas selesainya penulisan skripsi ini penulis mengucapkan terima
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penciptaan manusia di muka bumi ini pada dasamya adalah untuk

beribadah kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT,

CREICLPAKVI KTV (R P RV P
“Dun aku tiduklah menciptukan Jin dan nanusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku” (Q.S : A2 ZaFiydl ; 56)

Dimenst ibudah i mengandung pengertian yang sangat luas sekali, baik
gecara individual maupun secara kolektif, hanya berdampak terhadap pribadi
atau berdampak sosial. Perintah-perintah beribadah tergebut di dalam al-Qur'an
sangat beragam, seperti salat, puasa, zakat, dan Iain sebagainya. Tetapi perintah-
perintah tersebut hanya bersifaf global atan hanya garis besarnya sajatanpa
merinci tata cara pelaksanaannya secara detail, terinci dan analisis, sehingga
dipertukan penjelasan terhadap hukum al-Quran dan merupakan tambahan bagi
sumber hukum Tslam. Sehingga sunnah merupakan penjelasan dan penguat
hukum-hukum yang sudah dimusat dalam al-Qur'an.?

Dari  deskripsi diatar kita dapat molihat dongan jelus bugaimana
gebenwuya hadis mempunyal tempat yang sangat éiéniﬁkmn dulam penerapan

praktek ibadah secara ideal. Hal ini di dasarkan pada pribadi Nabi saw. yang

! Departemen Agama RI, ai-Qur'an dan Terjemahrya, (Madinah: Mujamma’ Khedim al-
Hararnain asy-Syerifain al Malik Fahd i Tiba’ah al-Muashaf asy-Syarif, 1992), hlm. 856.

? Muhammad A Al Buraey, Islam : Landasan Altematif Administrass Pembangunan, Pent.
Achmad Nasir Budiman (Jakarta: Rajawali, 1986), him. 67
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merupakan perwujudan dari al-Qur'an yang ditafsirkan untuk manusia, serta
ajaran agama Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.}

Dilihat dari periwayatannya, hadis Nabi saw. berbeda dengan ai-Qur’an,
Untuk al-Qur an, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawatir
sedang untuk hadis Nabi saw. sebagian periwayatannnya berlangsung secara
mutawalir dan sebagian lagi berlangsunmg secara akad. Karenanya, al-Qur'an
dilihat dari segi periwayalannya mempunnyai kedudukan sebagai gof 7 &
Wurud, sedangkan hadis sebagian gof'% @/ wurud dan. sebagian lagi, bahkan
yang terbanyak, berkedudukan sebagi zanni a/ wurud. Dengan demikian dilihat
dari segi periwayatannya, seluruh ayat al-Qur’an tidak perlu dilakukan penelitian
tentang orisinalitasnya, sedang hadis Nabi saw. dalam hal ini yang berkategori
ahad di perlukan penelitian. Dengan penelitian ita akan diketahui, apakah hadis
yang bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan periwayatannya berasel dari
Nabi saw. ataukah tidak.*

Diskursus mengenai kritik ofentisitas hadis senatiasd menjadi obyek yang
menarik di kalangan para peneliti hadis, baik dari kalangan muslim sendiri
maupun orientalis. Fenomena tersebut merupakan konsekuensi logis dari efek
kenyataan sejarah bahwa tidaklah seluruh hadis tertulis pada zaman Nabi saw.
Padahal untuk sampai pada koleksi dan kodifikasi hadis seperti sekarang ini,
proses-proses yang teramat sulit harusiah dilewati, khususnya pemilahan hadis-
hadis yang otentik dan palsu, karena pada perjalanan sejarahnya hadis pernah
digunakan ﬁntuk memproyeksikan pemikiran parsial yang konvensional demi

kepentingan politik kelompok tertentu.

3 Dr. Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hedis Nabi saw., Pent. Muhammed al Baqir
(Bmdl_mg: Kari_sma, 1993), Cet. I, him. 17.

* M Syuhudi Ismeil, Metodologi Penelitin Hadi Nabi (Jekerta: Bulan Bintang, 1992),
him. 34.



Munculnya hadis-hadis “palsy” atan hadis-hadis yang tidak seirama
dengan al-Qur‘an, agaknya rﬁemang sulit untuk dihindari. Pada zaman khalifah
- suatu zaman yang paling dekat dengan zaman Nabi saw., — baik Abu Bakar
maupun Umar ibn Khaffab ataw yang lain-lain, ada saja hadis yang tidak di
dengar langsung dari Rasulullah saw. Kadang ﬁereka harus mendengarnya dari
sahabat yang lain.’ Lantaran itu rumusan-rumusen supnsh yang berdasarkan
tradisi yang hidup_pada saat itu merupakan ha] yang sulit untuk dibendung.
Meskipun ulama-ylama hadis telah membendungnya, sehingga mereka
mendahulukan tq;}'ﬂz dari pada gdil, tetapi masih ada saja hadis yang diragukan
otentisuil;nasnya.6 Dalam kondisi seperti ini, penelitian yang proporsional terhadap
hadis-hadis Nabi saw. menjadi sebuah keniscayaan bagi ummat Islam sebagai
upaya meng hindarkan diri dari pemakaian dalil-dali] hadis yang tidak bisa
dipertanggung jawabkan, baik dalam segi ketauhidan atau akidah, muamalah
gtaupun ibadah. .

Salah satu ibadah yang menjadi sendi pokok ajaran Islam adalab ibadah
salat, bahkan al-Qur'an menjadikan salat serta zakat sebagai lambang dari ajaran
Islam:. '

(3 £ 20520) . palh 2 il 2l iy Byl sl o3
“Apabila mereka kaum musyrik, bertaubat, mendirikan salat, menunaikan
zakat, maka mereka adalah saudara-sandara seagama” (Q.S: Af Taubak : 11)'.

Salat dalam ajaran Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting,

terbukti dengan adanya perintah salat sebagai kewajiban yang paling pertama

* Ibnu Taimiysh, Raf"u ol Malam ‘an al-dimmah al-A'lam (Beirut: al-Mektabah al-Islamy,
1290 H), Cet T, him. 12-15 Delem Dr. M Amin Abdulleh, Studi Agama Normatifitas atzu
Historisitzs? (Yogyakerta: Pusteka Pelajar, 1996), hlm. 312, -~

¢ Syaikh Muhammad &} Gazali, Dalam Dr. M, Amin Abdullsh, Op. Cit. Menyebut beberapa
“'periwayatan hadis yang perlu ditelesh ulang seperti masaleh wanita, nyanyian , etika makan minum,
berpakaian, membengun rumneh, tekdir dan fatalismn dan {ain-lain ,

7 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 279,



diturunkan kepada Mabi saw. dalam peristiwa Isra’ Mi’raj. Di samping itu salat
dinilai sebagai tiang agama® Salsh satu perintah salat dalam al-Qur'an di
aptaranya adalah :

(211,580 « 335wl Jper ) lyadol g Sl NATy Dal i By

Artinya : “Dan dirikanlah salat , tunaikanlah zakat, dan teatlah kepada

rasul, supaya kamu diberi rahmat”. ( Q.S : Aner Mir : 56)°

Demikian pula dalam ayai-ayat yang lainya seperti : Q.S. al Bagarzh (2):
3, 43, 45, 83,110, 153,177,238, 277; an Nisa (4) : 43, 77, 101, 103, 142, 162,
al= Maidah (5) : 6, 12, 55, 58, 91, 106, dan ssterusnya."® Sedangken teknis
pelaksanaanya b_erupa syarat , rukun dan mengenai bal-hal lainnya tidak
dijelaskan secara rinci dalam al-Qur'an. Salat merupakan ibadah mahdah
badaniyah yang paling efektif dalam mewujudkan hubungaﬁ seorang hamba
secara vertikal dengan Allah SWT. Dengan melaksanakan salat seorang hamba
dapat mengingat Allah dengan penuh khidmat yang pada gilirannya akan
menimbulkan ketenteraman bati, Allah berfirman :

(YA2 a5 0] il gualit 31 & ¥
Artinya : “Ingatlah, banya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenteram” (Q.S. Ar-Ra’d ; 28)."

Nabi saw. melaksanakan kewajiban ini dengan penuh kesungguhan, Salat

adalah masalah yang paling besar yang diterangkan kepada manusia, baik

dengan perkataan maupur perbuatan sehingga segala bentuk praktek salat

8Prof. Dr. Zakiah Darsjet, et.al, Dasar-dasar Agama Elam (Jekarta: Bulen Bintang; 1984),
him. 198-199,

Depertemen Agama RI, Op. Cit., him. 554,

1°Lihat, Muhemmed Fuad Abd Al Bagi, al-Mu’jam al-Mufhras Li al F&al-Quranal-
Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), him, 413-414.

"Departemen Agarna RI, Op. Cit. him. 373.



harustah mengikuti bentuk salat Nabi saw. yang dicontohkannya'?,

sebagaimana sabdannyn
(Al o g el Lo
“Salutlah kumu sebagaimana kamuy mohihat salatku”. (Riwayat Al Bukhart)

Akan tetapi, dalam kenyataannya terdapat banyak perbedaan dalam
prakiek salat sehari-hari dari adanya perbedaan pemahaman teks-teks hadis yang
beredar di masyarakat Di antara perbedaan itu antara lain tentang dibaca
tidaknya al-Fatihah bagi ma’mum yang mendengar imamn membaca al-Fatihah
dengan nyaring {ja#r) di dalam salat berjama’ah.

Para fugaha sepakat bahwa imam tidak dapat menanggung salat ma’mum
kecuali bacaan al-Fatihah, sehingga ma’ mum wajib melaksanakan rukun-rukun salat
yang lain, baik rukun galbi (yakni niat), rukun f°1i msupun rukun gaufl.

Sisi pemahaman yang berbeda tersebut pada intinya terletak pada tekms
pembacuan al-Fatihah, bukau pada hukumnya. Sebab, jumliur ulama telah bersepakat
bahwa al Fafihah tersebut wajib hukumnya dibaca dalam setiap rakaat salat.

Perbedaan pemahaman mengenai pembacaan al-Fatihah ini, secara rinci

pendapat mereka ini terbagi ke dalam tiga pemahaman yang berbeda :
1. Jumhur ulama, yaitu Malikiyah, Hanabilah, Ja’fariyah, sebagian Syafi’iyah,
dan sebagian zahiriyah berpendapat apabila ma’mum mendengar imam
membaca al-Fatihah, maka ia wajib mendengarnya dan tidak membaca al-

Fatihah sendin. Dan apabila tidek inendengar bacaan al-Fatihah imam,

Mubprirned Nagiruddin ol Albmil, Sifedt Salat Neabi sew (Beirut: o Maktub al Islarni, 1983),
him. 13.

'3 Abil 'Abdullih Mulhjammed bin Tsmail bin Ibrafiifn bin al Mugitsh al Rukbici, wihth af
Bukhari (Beinit: Der el Fikr, 1981), Juz 1, him. 100.



maka iz wajib memabaca al-Fatthah sendiri. Dalam gaul! gadim-nya Asy
Syafi’i juga berpendapat demikian, Hanya saja Ja’fariyah mengecuglikan
apabila imam termasuk orang yang tidak dapat menanggung bacaan
ma’mumnya, maka ma’mum tetap wajib membaca sendini meskipun
mendengar bacamn imam. Demikian juga apabila imamnya orang yang fasiq,

2. Jumhur Syafi’iyah dan sebagian Zahiriyah berpendapat bahwa ma’mum
wajib membaca al-Fatihah di belakang imam dalam segata kondisinya.

3. Hanafiyah berpendapat bahwa ma’mum tidak wajib membaca al-Fatihah di
belakang imam dalam segala kondisinya. '*

Fakta bahwa adanya perbedaan segi pemahaman tersebut menarik untuk
dikaji secara mendalam untuk melihat sejauh mana sebetulnya tingkat otentisitas
dan validitas dari masing-masing acgan hadis yang dipergunakan.

Dalam hal ini penulis hanya membatasi periwayatan hadis yang berkenaan
dengan hadis-hadis yang melarang ma’mum membaca al-Fatihah di belakang
imam yang (jahr) dalam salat berjama’ah, sebab dari penellitian penulis,
larangan ma’'mum membaca al-Fatihah di belakang imam yang membaca
nyaring (fa#r) dalam salaf berjama’ah dilandasi beberapa dalil yang sangat
argumentatif, terbukti dari adanya bab tersendiri dari beberapa kitab hadis yang
magyhur. Akap tetapi penulis juga akan menyertakan hadis yang mewajibkan
ma’mum membaca &/ fatthah, dan menerangkannya secara garig besarnya saja,

Orang yang berpendirian bahwa ma’mum wajib mendengarkan bacaan
imam dan tidak membaca sendiri jika imam membaca nyaring (jakr) adalah

pendirian jumhur ulama; imam Malik, imam Hambali dan lain-lain. Alasan

yang dikemukakan dari pendirian tersebut adalah firman Allah:

¥ Drs. Mujiyo Nurkholis, Merash Pahalz 27 Dergjat (Bendung: Al Bayan, 1995), him.
125-126; Lihat Muhammed bin Ismeil &l Kahlany, Sutsd ds Saldm (Beirut: Der Al Fikr, £1), him
169-170, juga Abdurrehman Al Jeriri, 4 Figh ‘ald Mazdhib al ‘drbd’ah Jilid I, (Beirut: Dear Al Fikr,
tt), him. 228-230.
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“Apabila dibacakan al-Qur'an maka dengarkanlah olehmu dan diamlah
supaya kamu diberi rahmat.” (Q.S Al- ‘4 ’rdf"; 204)"

Penufuiran torhadup lafiudz angiin (dinm) dulwm ayat tersebul sduluh
berkaitan dengan bucaan imam dalam salat, sebagxmnam; dikemukukan oleh
muhammad Rasyid Rida dan Ath Thabary'®, juga hadis riwayat Abii Dawud
yang monunjukkan Nabi saw. pernah berjalan melewati Abu Bakar yang sedang
salat di rumahnya Tetspi Nubi saw. tidak berhenti untuk diam sebagaiinana
zghir dan umumnya ayat, ini menunjukkan bahwa ayat tersebut berkenaan
dengan bacaan imam dalam salat”

Landasan atau dalil yang lainnya adaleh hadis yang bersumber dari Abu
Hurairah:

JRURVETS INEDS (R U (A PPENRY

a3 Bly by, Lo Lom 3lya 3303 ALY Jen O

e 16 ke AW Ly 1)
“Deari Abi Hurairah radiallahu ‘anhu Sesungguhnya Rasulullah saw.
Reraabds:  “Sesungguhnyn  dijndikannys imam itn untuk diikuti, makn

apabila ia bertakbir hendaklah kamu takbir, dan apabila ia membaca

hendaklah kamu diam”. (Riwayat al-Khamsah kecuali at-Tirmizi). Imam
Muslim berkata: Hadis itu sahih,

'3 Departemen Agama R1, Op. Cit., him.256.

16 Lihet Rasyid Rida, Tafsiral-Manar (Beint: Daral-Me'rifeh, t.t), Juz IX, hlm. 552; Juga
Ibnu Ja'far Muhemmead bin Jarir At Tabari, Jamitd Bayan an Ta'wil al-Gur an, ( Mesir, Muhammad
Mahmud aj Halabi wa syirkahu, 1968), Juz I{, him. 111,

7 AbG Dawud Sulaiman bin Asy Asy, Swnan 4b7 Dawed, (t.k. Maktsbah Dehlan, t.t), Juz
T, him. 37-38.

18 Muhemmad Al Rin Muhammead Syaukeni, Neilid Autar Syarh Mwitaga ol Akhbar
(Beirut: Dar al Fikr ; tt}, Juz T, hlm. 240



Juga hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan “Ubadah bin Samit:
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“Sesungguhnya sesudah Rasulullah saw selesai dari satu salat yang 1a baca
dengan nyaring, lalu ia Dberkata : “Adakah seseorang di antara kamu
membaca bersamaku tadi?’ Maka salzh seorang sghgbat menjawab : “Ya,
wahai Rasuluilah” Maka Rasulullah saw. berkata : “Aku hendak bertanya
padamu: Mengapa aku dilawan membaca al-Qur*an?”’. Kata Abu Hurairah :
Sesudah itu berhentilah orang-orang dari membaca di belakang Rasulullah
gaw. di salat yang Rasulullah saw. membaca dengan nyaring, ketika
mereka mendengar hal itu dari Rasuluilah saw. “ ( Riwayat Aba Dawud,

Nasa®1, TirmiZ), dan ia berkata : Hadis itu hasar, dan diriwayatkan pula oleh
Malik dalam af Muwatta”, Syafi’l, Abhmad bin Hanbal.

Sementara itu terdapat juga riwayat yang menerangkan tentang wajibnya
membaca al-Fatihah di belakang imam dengan berlandaskan pada dalil-dalil ;
tobeaiagli] al gh ey
dan jugn hadis
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Pbid, him. 243.
% Abi"al Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi al Naisabiri, Sahih Muslim (Dar al Fikr,

Beirk, 1992), him. 184 Juga AbG Dawud Suleiman bin Asy'esy as Sajastani al ezdi, Swnan dbw

Dawud  Op. Cit, Juz L hlm 217, Juga Tirmizi, Al Jami as Sahih wa Fewa Swan af Tirmiczi (Der al
Fikr, Beirt, 1998), JuzIl, him 25.

2! Abi Diawud Sulaiman bin Asy'asy, bid.; Tirmizi, bid.



Berangkat dari adanya perbedaan pernahaman terhadap teknis pembacaan
f;l-FaIihah antara beberapa imam mazhad tersebut, penulis bermaksud untuk
mengangkat permasalahan tersebut dengan difokuskan pada riwayat hadis yang
ada dalam kutub qt-tis ‘ah didasarkan beragamnya periwayatan hadis-hadis yang
banyak dijadikan landasan dari dilarangnya ma'mum membaca al-Fatihahdi
belekang imam yang membaca dengan nyaring (fehz) dalam salat berjama’ah.
Adapun objek yang diteliti adalah rangkaian para periwayat yang menyampaikan
riwayat hadis, yang di kenal dengan istilah sanad, dan materi atau matan hadis
itu sendiri.?

Oleh karena itulah penulis memandang perlu untuk memberikan kejelasan
berkenaan dengan nilai dan kehujjahan hadis-hadis tersebut, baik dari segi sanad
maupun dari segi matan hadis, sehingga diharapkan dapat dijadikan hujjah
dalam beribadah, khususnya ibadah salat.

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka persoalan yang diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut '

1. Mengapa Nabi saw. memberikan statemen tentang larangan bagi ma’ mum
untuk membaca al-Fatihah di belakang imam yang membaca dengan nyaring
(jahr) dalam salat berjama’ah

2. Bagaimana teknis pembacaan al-Fatihah di belakang imam yang membaca
nyaring (fahr)?

3. Bageimana validitas dan otentisitas hadis-hadis tentang larangan membaca
al-Fatihah di belakang imam yang membaca dengan jakr (nyaring).

4. Bugaimana nilai dan kehujjashan hadis-hadis tentang larangan membaca al-

Fatihah bagi ma’'mum di belakang imam yang membaca jahr (nyaring)?

2 M. Syuhndi Isme’il, Op. Cit. , hlm. 23.



C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian dalam skripsi in1 adalah:

1. Mengetahui latar belakang riwayat hadis-hadis tentang larangan membaca al-
Fatihah di belakang imam yang jahr.

2. Mengetahui teknis pembacaan al-Fatihah bagi makmum ketika imam
membaca secara fahr (nyaring).

3. Mengetahui validitas dan ofentisitas hadis-hadis mengenai larangan
membaca al-Fatihah bagi makmum ketika imam membaca secara jahr
(nyaring) dalam salat berjama’ah. |

4. Mengetahui nilai dan kehujahan hadis—:hadis tentang larangan membaca al-
Fatihah bagi ma'mum di belakang imam yang membaca jahr (nyaring).
Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan :

1. Dupat memberikan numbangan pemilara kepads oyt Lao,
2. Melenghapi kbnzanah keiloman pada lembuga Tinggi lalam khususnys,
3. Dupal menjembatani kesenjangan kajian ilmu-ilmu ke-Islam-an, yang

selama ini terfokus pada bidang tafsir,

D. Telaah Pustaka

Literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan tersebut tidaklah
sulit untuk didapatkan, karena banyak dari imam-imam hadis (kutub at Tis ‘ah)
memusat tentang hadis larangan membaca Al-Fafihsh bagi ma’'mum yang
mendengar imam membaca jakr ini dalam bab tersendiri, sehingga pelacakan
pada kitab-kitab figh dapat banyak tersedia data yang menunjang penelitian ini.
Di samping Juga banyak terdapat dalam literatur-literatur yang berbahasa

Indonesia. Tetapi pembahasan mengenai hal itu hanya sebatas pembahasan yang
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beriandaskan pada kecenderungan mazhab tertentu tanpa merinci dengan jelas
oreﬁtisiras dan validitas hadisnya.

Dari beberapa kitab yang sempat penulis telaah, yang memuat tentang
permasalahan tersebut diantaranya adalah : @/ Figh ‘ala Mazahib al arba ah
~ karya ‘Abdurrahman al Jariri, Penerbit Dar al Fikr Halaman 228-230, sebagai
kitab yang memuat pemahaman empat maZhab besar, tampzk jelas perbedaan
dari pengistimbatan hukum yang dilakukan antara syafi’l, Hanafi dan Malik.
Dalem kitab ini hanya di dapati keterangan-keterangan tentang perbedaan
tentang teksis pembacaan al-Fatihah tersebut, akan tetapi pembahasannya hanya
gelintas saja tanpa merinci ofentisitas dan validitas hadis-hadis yang berkenaan
dengan masalah tersebut.

Demikian juga dalam kitab Subu! As Salam Karya Imam Muhammad bin
Isma'il al Kahlan, Penerbit Dar al Fikr, pada halaman 169-170. Keterangan yang
didapatkan hanya seputar perbedaan dan kecenderungan mazhab syafi’iyah pada
umumnya.

Demikian juga dalam Karya Muhammad ‘Ali bin Muhammad asy
Syaukani, yaitu Nailul Autar. Di dalamnya juga termuat tentang perbedaan
teknis pembacaan teknis al-Fatihah tersebut. Sebagaimana juga dalam kitab lain
pembahasann?a pun lebih difokuskan dari segi pengambilan hukum yeng sudah
baku, sehingga tidak di sertakan penelitian otentisitas dan validitas hadisnya,

Kecenderungan ahli Figh dalam kaitannya dengan pembahasan ini adalah
 dengan mempertentangkan antara hadis yang membaca dan tidak membaca al-
Fatiliah, tanpa melihat dengan jernih interpretasi yang sebetulnya bisa di dapat
dari semangat teks hadis-hadis dan korelasinya dengan ayat-ayat al-Qur'an yang

berka.itm; dengan tema tersebut.



Sebagat kitab Acuan pokok adalah kitab-kitab hadis kutub af-Tis ‘ah yang
memuat hadis-hadis mengenai tema tersebut dengan variasi periwayatan yang
terhitung lengkap, masing-masing hadis-hadis yang sering_ dijadikan landasan
dari larangan pembacaan al-Fatihah tersebut, yaitu : |

Riwayat Abu Dawud
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Selain itu Abti Dawud juga memuat bab tersendiri mengenai larangan
makmum membaca jahr sementara imam membaca dengan nyaring {(jahr) pula,
pembzhasan mengenal masalsh tersebut juga dikupas dalam kitab syarah-nya
yaita ‘Aunu! Ma bud, Karya Abu Tayyib Syamsuddin al AZim juga penjelasan
dari Tonu al Qayyim al Janziyyah
Semakna dengan hadie-hadis riwayat Abu Dawud tersebut juga termuat
dulum kitab Sehth Muslim, i memberiklan komentw dengan “Hasan al-Hupdis'
yang juga diberi komentar oleh imam Nawawi dalam kitab Syarah-nya.
Disamping it Ibnu Majah juga meriwayatkan hadis yang mempunyai

topik pembahasan yang sama dengan Imam Abu Dawud, yaitu hadis:

33 Abi Dawud Sulaiman bin Asy’ asy as Sajastani al azdi, Gp. Cit., Juz L, him. 218.
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“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk kamu turut, maka apabilaia
bertakbir hendaklah kamu takbir dan apabila ia membaca hendakliah kamu
diam,”
bahkan dalam kitabnya Suran al Mustgfa bi al Hasyiyah-nya as-Sindi”
memberikan penjelasan dengan kecenderungan pelarangan makmum unfuk
membagca al-Fatihah di belakang imam yang membaca secara jahr (nyaring).”

Demkian Juga Imam Malik yang meriwayatkan hadis yang semakna
dengan masalah tersebut, dan mengomentarinys deagm tegns wntule fidok
moembucy soh bagt mmlasum kebka sulat di belulkang et yung mombuca
secara jahr (nyaring) ®

Dalam literatur yang berbahasa Indonesia pun banyak terdapat keterangan
keterangan vang membahas masalah tersebut, di antaranya adalah dalam karya
Drs. Mujiyo Nurholis, yang membahas bagaimana teknis pembacaan al-Fatihah
tersebut. Karya yang lain adalah Soal Jawab A. Hassan yang membahas secara
rinci pertentangan antara hadis-hadis yang menerangkan dan melarang makmum
membaca al-Fatihah, juga karya KH. A Zakaria bin Ahmad Khurhi yang

menerangkan tentang perbedasn pandangan imam-imam mazhad dalam

pengambilan istinbat hukum dari hadis-hadis tentang pembacaan al-Fatihah ini.

# AbiT'Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah (Semarang : Toba Putra,
t.t), Juz I, him. 276.

# Al Imam  Abial Hasan Muhammad bin 'Abdul Hadi al Hanefi, Swien al Mistafa bial
Hasiyeh as §indi, (Der a) Fikr, Beink , t.), Juz I, hlm 2739,

% Malik bin Anas, 4l Muwatta’, (Beiru: Dar Kutub al Timiyyeh, t.t), him 86-87.



14

Dalam kitab-kitab tersebut hanya, secara garis besamya saja tanpa merinci
kedudukan, validitas dan otentisitas hadisnya. Sehingga penulis menganggap
perlu untuk mengangkat hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah tersebut
dengan melihat ofentisitas dan validias hadisnya Sehingga pada akhimya

pengambilan hukum yang dilakukan sesuai dengan praktek salat Nabi saw.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini bersumber pada data-data atau bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan topik yang dibehas, sehingga peneclitian bercorak penelitian
perpustakaan (Jibrary research) mwni dengan bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibshas dan kemudian data tersebut
dianalisa dengan menggunakan metodologi takhrijal hadis' ¥’ Sebagai sumber
pokok adalah kitab-kitab hadis kutub at-Tis'@h yang memuat hadis-hadis
tersebut. Dengan teknik pengumpulan sanad dan matan hadis, penulis
menggunakan metode takhrij al hadis;® sebagai langkah awal penelitian hadis.

Sedangkan langkah selanjutnya dalam penelitian hadis ini deﬁgan
menggunakar [angkah

Pertama Al I'tibar yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu
hadis tertentu yang hadis itu j/?ada bagian sanadnya tampak hanya terdapat
seorang periwayat saja; dan deng;n menyertakan sanad-sanad yang lain t ersebut
akan dapat diketahui apakah ada periwayat lain ataukah tidak ada untuk bagian
sanad dari sanad hadis yang di maksud.® Kemudian membuat skema sanad

hadisnya.

¥ Lihat, Abdurrehmat Fathoni, Metode Perelitizn dan Teknik Peryusrouan Skripsi, (Bandung:
STAJ Al-Faleh, tth), Him 158

B Takhrlj al hadis yaitu penelusuren ateu pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai
sumber esli dari yang bersangkutan yeng di dalarn sumnber itu dikernukakan secara lengkap matan dan
sanad hadis yang bersangkutan. M. Syuhudi Ismeil, Metodadogi... Op. Cif, him.43.

® bid, him 51.
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Kedua, meneliti aspek kepribadian periﬁayat dan metode periwayatannya, -
sedangkan hal-hal yang diteliti antara lain kualitas dan kapasitas intelektual
pribadi periwayaf, al-jark (kecacatan) dan at-ta Wil (keadilan), persambungan
* sanadnya, kemungkinan terdapat atau tidaknya syuziz'dan i/lat-nya, kemudian
dilakukan analisa dan segi sanad, yang meliputi penilaian muttas! atau tidaknya
sanad hadis tersebut, terdapat atau tidakanya syqz' dan §llat, Kemudian diambit
kesimpulan awal kualitas atau nilai sanad hadis tersebut.

Ketiga, analisa dari segi matan yang meliputi ;

1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanad
‘2. Meneliti susunan lafal dari berbagai matan yang semakna
3. Meneliti kandungan matan.

Selanjutnya diambil suatu kesimpulan mengenai kualitas matan tersebut.

. Sistematika Penulisan

Untuk me{lludahkan proses penelitian ini dan agar masalah yang diteliti
dapat dianalisa réecara tajam dan sistematis, maka sitematika pembahasan skripsi
ini dibagi menjad;! empat bab sebagai berikuit :

Bab pert:éma, yang merupakan argumentasi di sekitar pentinganya
penelitian uu i:)eseﬂa perangkat pendukungnya Bagian ini mencakup;
pendahuluan, latar belakang masalah, fujuan dan kegunaan penelitian, perumusan
masalah, telagh plilstaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, Penelitian sanad hadis larangan membaca al-Fatihah di belakang
imam yang membaca nyaring (jakr) dalam salat berjama’ah, yang meliputi;
materi hadis tentang larangan membaca al-Fatihah bagi ma'mum di belakang
imam yang membaca jahr dalam salat berjama'sh, penelitian sanad dengan

langkah takhrij al hadis, al Itibar dan skema sanad, meneliti kepribadian
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periwayat, a/ jarh danat ta ‘dil-nya, ke-muttasilan-nya, syuzuz dan ‘illat-nya dan
kesimpulan kualifas sanad hadis tersebut.

Bab tiga, meneliti matan hadis dengan melihat kualitas sanad, susunan
lafal berbagai matan yang semakna, dan meneliti kandungan matan. Selanjutnya
di ambil kesimpulan kualitas matan hadis tersebut.

Bab keempaf, penutup, yang terdiri dari kesimpulan hadis tersebut
berkaitan dengan nilsi dan kehujjehan hadisnye secara keselurnhan (sanad dan

matan hadis), yang dirangkeai dengan kesimpulan akhir dan saran-saran.

-



BAB IV
PENUTUP

A . Kesimpulan

Dari uraian bab terdshulu penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hadis tentang larangan bagi membaca lal-Fatihah bagi makmum ketika

imem membaca secara jehr (nyaring) dilatar belakangi oleh kejadian
sewaktu sshabat membaca di belakang Nabi dimana saat itu nabi membaca
secara jahr (nyaring). dan ketika itu nabi merasa sangat terganggu ketika
membaca surah dan [angsung menegur sehabat yang melnkukannys.

Dari uraign pada bub-bab terdahuly dapat kita ketahui bahwa ketikn imam
membnen surat al-Fatihah yang sekirnnyn kitn dengur dengan jolns maka,
kita wuyib untuk mendengarkannya, adapun ketika bacsan imam itu tidak
dapat kita dengar (dalam kontek ini berlaku juga dalam bacasn imam yang
sirr aten makmum adalah orang yang tuli ataupun juga karena imam

berada pada jarak yang sangat janh sehingga bacaannya tidak terdengar

oleh makmum) maka makmum wajib membaca al-Fatihah bagi dirinya

3. Hadis tentang larangan membaca al-Fatihah bagi ma’mum di belakang

imam yang membaca jshar (nyaring) dalam salat berjama’ah mempunyai
tiga bentuk (redaksi) periwayatan, masing masing sebagai berikut :

a. Bentuk hadia pertama (menggunakan {nfal )




8

..L.-:-\u..a }/"L}‘“ JLs ofwhwﬁowwufm\
JL a3 LG &\JM,LM‘}%,JL@@
Q\'/A\&,L\
hadis ini diriwayatkan oleh 11 periwnyatan yang berakhir pada 6 orang
mukharrif dalam kutub at-Tis'ah. Salah sats pukharrif yang penulis
teliti (Abi Dawud) dari sakabar Abii Hurnirah mempunyai status sahi,
baik sanad maupun matannya.

. Bentuk hadis kedua (menggunakan lafal)

13l g, b b 350 LU e Ui

hadis-hadis dengan redaksi tni mempunyai 12 jalur riwayat dalam
kutud at-Tis'ah dan berakhir pada 3 (tiga) orang mukharrij . Hadis
yang penulis teliti adalah riwayat Muslim dari sefagbat ‘Imran bin
Hisain, dengan status sanad dan matan yang sahih,

. Bentuk hadis ketiga (menggunakan l::fal) ‘
,‘iﬁ_mxwm,wmg\.ﬂ B g s o
U_LM‘_,LV,Hx ugu ,_5_—.1.13@,,4,3\
Sleads J._BJL.';;‘,“_-LML@_._ EYATY Ll e - 2

Machu-hadin  doongan vodakst in mempunyat 7 poriwayatan dalum

kutub at-11s’ah duan bersklur dengan 5 orang mukbharriy . dan hadis

yang penulis tehiti adalah riwayat Tbnu Majah dan sehabat Abu
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dengan  stalus sanad dan matan yang sahik, sehingga secara
keseluruhan status hadis ini dapat dikategorikan sebagai sahik sanad
wa al-matan.

4. Hadis-hadis yang penulis telilti ini mermpunyai nilai kehujjahan yang
tinggi karena hadis ini memiliki kualitan seh/k baik sanad maupun
matannya. Disamping itu hadis-hadis yang menerangkan tentang
wajibnya membaca al-Fatihah masih merupakan bentuk umum dan
bukan merupakan hadis yang menerangkan teknis bacaan al-Fatihah
bagi makmum di belakang imam, adapun hadis yang mentakhsis
(}mengecualikan) keumuman itu {dengan tetap membaca al-Falihah
dibelakang imam yang jahar) dalam sanad hadisnya terdaapat rawi
yang di-jarh, sehingga status hadisnya menjadi da 71

B. Saran-saran -

1. Pada prinsipnya gekecil apapun praktek-praktek ibadah yang kita lakukan,
batk ibadah mahdah ataspun gair mahdah haruslah disandarkan pada
keterangan/dalil yang sahfh, sebab jika tidak ibadah yang kita lakukan tidak
tertutup kemungkinannya untuk cenderung menjadi bid’ah. Dengan
demikian hasil penelitian hadis diharapkan menjadi sarana penunjang bagi
permasalahan yang timbul. ‘

2. Hagil peneliltion ini akan menjadi penting dan sangat bermanfaat jika
disampaikan pada magyarakat umum melalui lembaga atan media tertentu,
welsinggn dopat dikaji dan dievaluam kelobibinn don kelurnngnnnyn

. Pennlup

Dengan limpahan kuasam-Mu ya Allah akhnnya penyusunan skripsi ini

dapat penulis selesaikan. Dengan ha}apan semoga menjadi bermanfa’at bagi para

pembaca sekalian. Amfn Yd Zul Jaldll wal Ikram.
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N

TERJEMAHAN
BAB 1

TERJEMAHNYA

Dan aku fidaklah menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah- I\u

F Anphila merabn kum rmsyrik,  bertanoat, menrikan  sataf,

menutaikan zakm'., mal\a mereka adalah saudara-sandara seagama

Dan dirikanlah salat, tunaikanlab zakat, dan taatiah kepada rasul,
supaya kamu diberi rahmat

11

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-iah hati menjadi  tenteram

13

Salatlah kamu sebagaimana kamn melihat salatl

3|t R

15

Apabila dibacakan al-Qur’an maka dengarkaniah olehmu dan diamlah
supava kamu diberi rahmat

7.13

18,
24

Dari Abi® Hurairah radliallahu “anhu Sesungguhnya Rasulullah saw.
Bergabda: “Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka

apabila ia bertakbir hendaklah kamu takbir, dan apabila ia membaca
hendaklah kamu diam

1%

Dari Abi Hurarah; Sesungguhnya sesudsh Rasulullah saw selesai
dari satu salat yang ia baca dengan nyaring, lalu ia berkata : “Adakah
seseorang di antara kamu membaca bersamaku tadi?” Maka salah
seorang  sahabat menjawab @ “Ya, wahai Rasulullah” Maka
Rasulullah saw. berkata : “Aku hendak bertanya padamu: Mengapa
aku dilawan membaca al-Qur’an?”. Kata Abu Hurairah ; Sesudah itu
borheutilah orung-orang dari tnembuca di belakung Rasulullah saw,
i salat yang Rasululloh saw. membaca dengan nyaring, kotika
mereka mendengar hal itu dari Rasulullah saw.

21

Dari Muhammad bin Ishaq dari Makhul dari Muhammad bin Rabi”
deri ‘Ubadah bin al-Samit in borkata: “Kami berada di belakang
Rasulullah saw. pada Fa_|¢1r (Subuh-pen) maka ketika Rasulullah saw
membaca terasa berat baginya, Maka ketika selesai dari salat Ia
berkata : Apakah Kalian membaca di belakang imam kalian ? Kami
memjawab, betul ya Rasulullah. Maka Rasulullah menjawab
Janganlah kalian kerjakan kecuali bacaan al-Fatihah, karena
sesungguhnya tidak (Sah-pen) salat tbagi orang yang tidak
membacanya

12

23

Dari Abi Hurairsh sesungguhnya Rasulullah saw selesai dari salat
yang ia baca secara jahr (nyarmg) maka ia berkata “Apakah baru
saja salah seorang diantara kamu membaca bersamaku? Maka salah
seorang menjawab: Betnl wahai Rasulufiah . Rasulullzh berkata:
Mengspa aku dilawan membaca al-Qur'an”. Maka ketika mendengar
hal tersebut berasal dari Rasulullah saw, berhentilah orang-orang
menbaca di belakang Rasulullah ketika beliau membaca secara jahr
(nyaring) dalam salat-salat yang dilakukan. Abu Dawud berkata
“Hadis i diriwayatkan pula oleh Ma’mar, Yunus, Usamah bin Zaid
dari Zuhri dengan semakna dengan riwayat Malik.

Sesungguhnya dijadikannya imam ity untuk kamu turut, maka apabila
ia bertakbir hendaklah kamu takbir dan apabila ia membaca

hendaklah kamu diam,

103
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BAB IT

HLM

¥N

TERJEMAHNYA

Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur'an, agar kamu menerangkan
kepada ummat manusta apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan.

25,
30,

13,
27

Dart Abi” Hurairah sesungguhnya Rasulullah saw selesai dari salat
yang ia baca secara jahr (nyarmg) maka ia berkata “Apakah baru
saja salah seorang diantara kamu membaca bersamaku? Maka salah
seorang menjawab; Betul wahai Rasululiah . Rasulullah berkata;
Mengapa aku dilawan membaca al-Qur'an”. Makaketikamendengar
hal tersebut berasal dari Rasulullah saw, berhentilah orang-orang
menbaca di belakang Rasulullah ketika beliau membaca secara jahr
{(nyaring) dalam salat-salat yang dilakukan. Abu Dawud berkata
“Hadis ini dirtwayatkan pula oleh Ma’mar, Yunus, Usamah bin Zaid
dari Zuhri dengan semakna dengan riwayat Malik.

25

|20

19

Dari Abi Hurairah ia berkata: Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya
dijadikannya imam ity untuk kamu twrut, maka apabila ia bertakbir
hendaklah kamm) takbir dan apabila ia membaca hendaklah kamu diam

ablla ia berkata “Gairil magdubi ‘alaihim wa lad-dsllin {
r@ rploail)  maka katakanlah “Amin” , dan apabnlalaruku
end luh kamu ruke’ apubila iu berkale “sami‘e Allah liman
h_am!dah ”. maka katakanlah “Allahurmma rabbana wa lake al-
hamd ", dan upubila ia sujud maka hendakluh kalisn sujud, dan

ablla ia salal dengan duduk maka hendaklah kalian semua salat
dengan duduk”,

Dari ‘Imran bin Husain ia berkata: Kami salat zuhur atau ‘Asar di
belakang Rasulullah. maka Rasulullah berkata: “Siapa di antars
kalian yang membaca “Sabbihismarabbika al-a'la di belakangku ?
maka seorang lelaki menjawab: Saya ya Rasulullah, tidakiah aku
laknkan ity melainkan kebaikan, Maka Rasulullah menjawab :

Sungguh aku tahu bahwa sebagian diantara kamu mengganggu
bacaanku

30-31

28

Telah menceriferakan kepada kami Musaddad, Ahmad bin
Muhammad al-Marwazi, Muhammad bin Ahmad bin Abi" Khalaf,
'Abdullah bin M.lhammad az-Zuhri, Tbnu Sarh, Mereka berkata: Telah
menceritakan kepada kami Sufvan bin ‘Uyamah dari az-Zuhri Aku
mendengar dari Ibnu Ukaimah (yang berbicara dengan Sa’id bin
Musayyab) berkata : Aku mendengar Abi Hurairah berkata : Kami
salat di Belakang Rasulullah saw. yang saya ingat adalah salat Subuh.
Hadis ini semakna (dengan Hadis di atas) sampai pada perkataan
“Mengapa aku dilawan membaca al-Qur'an”. Musaddad berkata
dalam hadis ini Ma’mar berkata : Perkataan “maka berhentilah
orang-orang dari membaca di Belakang Rasuluilah ketika Rasulullah
saw membaca secara fahr (nyaring)’. Dalam hadisnya Tbnn Sarh,
berkata: Dari Ma’mar ia berkata dari az-Zuhri dari AbuHurairah ia
berkutn  *"Muka berhentiluh orang-orung”. *Abduliah bin Mubanimad
az-Zuhri” berkata dari rumahnya, Sofyan berkata: “Az-Zohriberkatn
dengan kalimal yang tidak dia dengw™ . Ma’mar berkata :
“Semmggulmyn  az-Zulut” mengofulin “Mukn borhetiloh  orung-
orang”, AbuDawud berkats : telah meriwayatkan hadis ini ‘Abdu ar-
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31-32

29

Rahman bin Ishaq yang berasaal dari az-Zuhri dan hadisnya hanya
gampai pada perkataan “mengapa aku dilawan membaca al Qur'an,
Al-‘Auza’i telah meriwayatkan hadie ini yang bersumber dan az-
Zuhri” yang menasihati kaum Muslimin untuk melakukan hal terscbut,
dan mereka tidak membaca ketika salat bersama Rasulullah saw yang
membaca secara jahr (nyaring) (nyaring). Abu Dawud berkata:
| Perkataan “maka berhentilah orang-orang” adalah perkaiaan az-Zulri.

Telah menceritakan pada kami al-Ansari, Telah menceritakan pada
kami Ma’n, Telah mencerilakan pada kami Malik bin Anas dari Tbnu
Syihab dari Tbnu Ukaimah al-Laist dari Abi Hurairah Bahwasanya
Rasulullah saw selesai dari salat yang 1a baca secara jah» (nyaring)
maka ia berkata “Apakah baru saja salah seorang diantara kamu
membaca bersamaku? Maka salah seorang menjawab: Betul wahai
Rasululiah . Rasulullah berkata: Mengapa aku dilawan membaca al-
Qur'an”. Dari Abi~ Hurairgh sesungguhnya Rasulullah saw selesai
dari salat yang ia baca secara jahr {(nyaring) maka ia berkata
“Apakah baru saja salah seorang diantara kamu membaca
bersamaku? Maka saiah seorang menjawab: Betul wahai Rasulullah
Rasulullah berkata: Mengapa aku dilawan membaca al-Qur an
maka berhentilah orang-orang menbaca di belakang Rasulullah saw.
Tirmiz) berkata pada bab ith dengan hadis dari Jbnu Mag’ud, dari
“Fmran bin Hosain, dan dari Jabir bin ‘Abduliah.

32

30

Heapada kami flane Tyihab o begbatn el ot o 1m0

Telah menceritakan pada kam: Muhammad bin Bakar, (lelah
memberitahukan kep'hda kami Abi Jm'm fehh mvmbPr!mhnkqm

L
Luihdia . Atru kil duah berkata ; Kamni salat di Hel.llmng l{aau!ulldh

uiw  yang miembuen wocnrn Jalr (nyaring) (nywing) kemudian
sotelah  Rasulultah mengncapkan sulam 10 borpaling kepada manmsia
(mukmum-pen) dan berkata **Apskals baru sapa salah soorang diantara
kamy  membocu  bervunuku? mereka  monjewab  “Detul yu

Ragulullah, maks Rasulullah berkata “mengapa aku  dilawan
wombucn l-Qu “un’”,

31

ST

Telah menceritakan pada kami'Abdu ar-Razag, Telah menceritakan
pada kami Ma’mar dari az-Zuhri, ia berkata aku medengar Ibnu
Ukaimah menceritakan Abu™ hurairah berketa : Sesungguhnya
Rasulullah saw salat yang membaca secara jahr {nyaring) kemudian
setelah menggucapkan salam ia berpaling kepada manusia {malaum-
pen) dan berkata “Apakah baru saja salah seorang diantara kamm
membaca bersamaku? mereka menjawab “Betul ya Rasulullah®,
maka Rasulutjah berkata “mengapa aku dilawan membaca al-Qur’an”
Maka ketika mendengar hal tersebut berasal dari Rasuluilah saw,
berhentilah orang-orang menbaca di belakang Rasulullah ketika

beliau membaca secara  jahr (nyaring) dalam selat-salat yang
dilakukan.

33

32

Telah menceritakan padakami Sufyan dari az-Zubri yang mendengar
Ibnu Ukaimsh mengatakan Abu Hurairah berkata: Kami salat di
Belakang Rasuluilah saw yang kami kira adalah salat subuh, maka
ketika Rasulullah selesai dari salatnya ia berkata : “Apakah baru saja
salah seorang diantara kamu membaca bersamaku? maka seorang
lelaki menjawab”sayn wahai Rasulullah “ maka Rasulullah berkata
“inengapa aku dilawan membaca al-Qur'an” Muka ketika mendengar

hal tersobul berasal dwn Rasulullnh saw,  berhientilah orang-orang
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menbaca di belakang Rasulullah ketika beliau membaca secara jahr
(nyaring). Sufyan bin ‘Uyainah berkata aku hanya hafal sampai pada
kalimat ni,

33

33

Berkata Malik dari Ibnu Syihab dari Ibnu Ukaimah al-Laisi dari Abi™
Hurairah sesungguhnya Rasulullah saw selesai dari galat yang 1a baca
secara Jahr (nyaring) {nyaring) maka ia berkata ““‘Apakah baru saja
salah seorang dianln kamna mombuca berswnnkn? Muka salah
seorang menjawab: Detnl wahai Rasulollah | Rasulullah berkata:
Mengapa aku dilawan membaca al-Quran”, Muaka ketika mendengur
hal torsebut berasal dari Rasulullah saw, berhentilah orang-orang
menbaca di belakang Rasulullah ketika belian membaca secara jahr
(nyaring) (wyaring) dalamn sala-salaf yang dilakukan.

33

34

Telah menceritakan pada kami Ya’qub. telah menceritakan pada kami
Ibnu  Akhi Ibnu Syihab dann Pamannya 1a berkata telah
memberifahukan kepadaku ‘Abdu ar-Rahman bin Hurmuz “Apakah
baru saja salah seorang diantara kamu membaca bersamaku? Maka
galah seorang menjawab: Belul wahai Rasulullah . Rasulullah
berkata: Mengapa aku dilawan membaca al-Qur'an”. Maka ketika
mendengar hal tersebut berasal dari Rasulullah saw, berhentilah
orang-orang menbaca di belakang Rasulullah.

34

35

Telah menceritakan pada kami Yahya dari Malik dari Ibou Syihab
dari Ibmn Ukaimal al-Leisi dari Dari AbiHurairah sesungguhnya
Rasulullah saw selesai dari salat yang ia baca secara jafhr (nyaring)
maka ia berkata “Apakah baru saja salah seorang diantara kamu
membaca bersamaku? Mska salah seorang menjawab: Betnl wahai
Rasulullah . Rasulullah berkata: Mengapa aku dilawen membaca al-
Quran”. Maka ketika mendengar hal tersebut berasal dari Rasutullah
saw, berhentilah orang-orang menbaca di belakang Rasutullah ketika
beliau membaca secara jak# {nyaring).

34

36

Telah menceritakan Eada kami AbuBakar bin Abi Syaibali dan
Hisyam keduatyn berkalu leluh mencerilakan pada kant Sufyan bin
“Uyainah dari wz-Znhri dari Tbnu Ukaimah ia bverkats aku mendengar
Abu Hurairah berkata : “Nabi saw salut bersama sahabat-suhabatnya
yung soingutky adalah salot Subuli ke Nabi berkata “Apukah bury
saja salah seor duuntara karmu membaca bersaimaku? Maka salah
soorung menjawab:  Betul walmi Rasulullale Rasulullah berkata:
Mengapa aku dilawan membaca al-Qur'an”. Telah menceritakan
pada kami Jamil; bin al-Hasan telah menceritakan pada kami 'Abdu
al a’latelah menceritakan pada kamni Ma’mar dari az-Zuhri~ dari Ibou
Ukaimah dari Abi" Hurairah ia berkata : “Kami salat bersama
Rasulullah saw “ ia menyebut hadis seperti itu juga dan
menambahkan “ Maka mereka diam setelah imam membaca secara
jahr (nyaring).

34-35

37

telah memberitehukan kepada kami Qutaibah dari Malik dart Ibnu
Syihab  dari Ibnu Ukaimah al-Laisi dari Abi Hurairah : sesungguhnya
Rasulullah saw selesai dari salat yang ia baca secara jakr (nyaring)
maka ia berkata gakah baru saja salah seorang diantara kamu
membaca bersamaku? Maka salah seorang menjawab: Betul wahai
Rasulullah . Rasulullah berkata: Mengapa aku dilawan membaca al-
Qur’an”. Maka ketika mendengar hal tersebut berasal dari Rasuluflah
saw, berhentilah orang-orang menbaca di belakang Rasulullah ketika

belisn membaca secara jehr (nyaring) dan salat-salat yan
dilakukan / (nyaring e
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35

38

Telah menceritakan pada kami Tbnu al-Musanna, berkata Ibnu Abi™

‘Al Asgalani.di” dari S2’id dari Qatadah dari ‘Imran bin Husain dari
Zurarah “Sesunggubnya Nabi saw salat Znhur bersama mercka
(sehabat-pen) setelah selesai beliau berpaling dan berkata : Siapa
diantara kalian yang membaca Sabbih isma rabbik al-a’la? Maka
seorang lelaki menjawab “Saya wahai Rasulullah”. Maka Rasulullah
berkata “Sungguh akn fahu bahwa ada di antara kalian yang
mencampuri bacaanku (mengganggu-pen).

35

39

Telah  menceritaskan pada  kami al-Walid alTayalisi  Telah

menceritalean pada kami Su'buh , duan pady julur yang luin telah
mencerstakan pada ki Mubpmmd - bin Kaeir — al=*Abdi  teloh
memberituhukon kepada ki Syu bah, dengan winkna dari Qatadah,
dart Zurarah dari Iiran bin Husain “Sesunggubnya kelika Rasulollab
saw salat Zuhur datanglah seorang lelaki (salat-pen)dan membaca
Sabbih isma rabbik al-a la di1 belukang Rasulullah saw. Maka kelika
Rasulullah telah selesai dari salatnya ia berkata “Siapa yang
membaca?” Seorang lelaki menjawab “Saya”. “Maka Rasululiah
berkata “Sungguh aku tahu balwwa ada di antara kalian  yang
mencampuri  bacaanku (mengganggu-pen)”. Abu Dawud berkata: “al-
Walid berkata dalam hadisnya: “Syu’bah berkata kepada Qatadah -
“Bukankah perkataan Sa’id Diam untuk mendengarkan Qur'an, Ia
berkata : Hal itu jika imam membaca secara jeh» (nyaring) . dajam
hadigsnya Ibnu Kasir berkata : “Aku berkat kepada Qatadah
“gepertinya Nabi tidak suka™, Iaberkata“Jika beliian tidak suka itu
berarti Nabi melarangnye™,

36

40

| bneannky (monggangg-pon).

Telah menceritakan pada kami Sa’id bin Mansur dan Qutaibah bin
Sa’id keduvanya dari Abi“Awanah $a’id berkata Telah menceritakan
pada kami Abu~Awanah dari Qata.dah dari Zurarah bin ‘Aufa dari
‘Imran bin Husaimn ia Berkata : “Sesunggubnya kami salat Zuhur atau
“Asar bersama Nabi saw setelah selesai belian berpaling dan berkata
: Siapa diantara kalian yang membaca Sabbih isma rabbik al-a’la?
Maka seorang lelaki menjawab “Saya wahai Rasulullah, tidaklah
Baya lakukan 1tu melaikan kebaikan”, Maka Rasululiah berksata
“Sungguh akn talm bahwa ada di antara kalian  yang mencampuri

Telah mencerilakan pada  kami Muhammad bin al-Mushnna dan
Mubammad  bin Basysyar keduanys berkatn Telale menceritakan pad:
s Modsaered i To B Pebab ovne ook paddat b ooy oo

ety Qutwlab s bBeakaln wln omendengar Zucicab bin Al

mencentakan dari ‘Inwan bin Husain “Sesungguhnya Nabi saw salat
Zphur dan salah seorang diantara sahabat membaca Sabbih isma
rabbik al-a’la’ di belakang Rasulullah Setelah selesni beliau
berpaling dan berkafa : “Apakeh kamu membaca?” atan “Siapa yang
membaca?’ seorang lelaki menjawab “Saya wahai Rasulullah”.
Maka Rasulullah berkata “Sungguh telah kukira tahu bahwa ada di
antara kalisn yang mencampuri bacaanku (menpgangen-pen).

36

42

Telah menceritakan pada kamn Abu Bakar bin Aby Syaibah Telah
menceritakan pada kami ‘Isma’il bin ‘Aliyah, dan pada Jalur sanad
ang lain Telah menceritakan pada kami u[xammarr bin al-Musanma”
elah menceritakan pada kami Tonu Abi ‘Arubah dari Qatadah
(seperti sanad ini). “Sesun a Rasulullah saw salat Zuhur dan ia

berkata “Sungguh telah aku ketahui bahwa ada di antara kalian yang
mencampuri bacaanku {mengeangou-pen)
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36-37

43

Telah menceritakan pada kami Muhammad bin Ja’far Telah
menceritakan pada kami Syw’bah dart Qatadah ia berkata Aku
mendengar Zurarah bin ‘Aufs” berkata dari ‘Imran bin Husain
“Sesungguhnya Nabi saw salat Zuhur dan salah seorang diantara
sahabat membaca Sabbih isma rabbik al-a’la” di belakang
Rasulullah.Setelah selesai beliau berpaling dan berkata : “Apakah
kamu membaca? atauw “Siapa yang membaca?’ seorang lelaki
menjawab “Saya wzhai Rasulullah’. Maka Rasulullah berkata
“Sungguh telah kukira tahu bahwa ada di antara kalian yang
mencampuri bacaanky (menggangen-pen).

37

44

Telah menceritakan pada kami Yahya bin Sa’id dari Syu’bah Telah
menceritakan pada kami Qatadah dan pada sanad yag lain Telah
menocrifakan pada kami Vama’iT bin Thrahim telab memberitalkon
kepada kami S@’id Telah menceritakan pada kami Qutnﬂﬂh. Dari
Zurarnh b Aulis dari Inran bin Husain ia borkota Sesungguhnya
kami salat bersama  Nabi sawdalam salat Zyhur dan nalah scorang,
dianfara sahabat membaca Sabbih isma rabbik al-a’la’di hclak:mg

Ronululioh. Setelul nelonni belion Berpnling dun berknfn Hinpw
yang membaca Subbih isma rabbit al-a’la® seorang, lelaki
menjawab “Saya wahai Rasulullah™ Maka Rasulullah berkata
“Sungguh aku tahu bahwa ada di antara kalian yang mencampuri
bacaanku {mengganggu-pen)”. Telah menceritakan pada kami
Muhammad bin Ja’far Telah menceritakan pada kami Sa’id dari
Qatadah ia berkata aku mendengar Zurarah bin ‘Aufa menceritakan
dari ‘Imran bin Husain dan ia menceritakan hadig vang sama.

37

45

Telah menceritakan pada kami Isma’il telah memberitahukan kepada
kami Sa’id dari gitd dari Zurarah bin ‘Auta’dan ‘Imran bin Husain
“Sesungguhpya Nabi saw salat Zuhur, Setelah selesal mengucapkan
salam belian berkata : “Siapa yang membaca Sabbih isma rabbik
al-a’la?” seorang lelaki dari salah satu suku menjawab “Saya wahai
Rasulullah”. Maka Rasulullah berkata “Sungguh aku tahu bahwa ada
di antara kalian yang mencampuri bacaanku {mengganggu-pen)”.

37

46

Telah menceritaken pada kami Mahbub bin al Hasan bin Hilal bin
Abi Zainab Telah menceritakan padakmm Khalid dari Zurarah bin
‘Anfa al-Qusyairi dari “Emran bin Husain ia berkata “Nabi saw salat
Zuhur. Setelah selesai beliau berkata : “Siapa yang membaca Sabblh
isma rabbik al-a'la? sebugian orung menjuwub “Suya wahai
Rasulullah”., Muka Rusulliah borkata “Snngguh aku taha bahwa ada
di antara kalian vang mencampuri bacaanku glglenggangp;u-pen)”

33

47

lefah memberitahukan kepada kami Muhammad bin al-Musannaia
berqata Telah menceritakan pada kami Yahyabin S«’id dari Syu’bah
dari Qatadsh dqri Zurarah dari ‘Imran bin Huspin ia berkata “Nabi
saw salat Zuhur.dan salah seorang sahabat membaca Sabbih isma
rabbik al-a’la” Setelah selesai belian berkata : “Siapa yang membaca
Sabbih isma rabbik al-a’la?” salah seorang menjawab “Saya wahai
Rasululiah”. Maka Rasulullah berkatz “Sungguh aku tahu bahwa ada
di antara kalian vang mencampuri bacaanku {mengganggu-pen)”

38

48

Telah memberitahukan kepada kami Muhammad bin al-Musanna ia
berqata Telah menceritakan pada kami Yahya bin Sa’id dari Syu’bah
dary Qatadah dqri Zurarah dari ‘Iraran bin Husain ia berkata “Nabi
saw salat Zuhur.dan salah seorang sshabat membaca Sabbih isma
rabbik al-u ’la” Setelah selesai belian berkata : “Siapa yang membaca

|
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Sabbih isma rabbik al-a’'la’?’ salah seorang menjawab ““Saya waha
Rasulullah”, Maka Rasulullah berkata “Sungguh aku tahy bahwa ada
di antara kalian vang mencampuri bacaanku (mengganggu-pen)”

38

49

Telah memberitahukan kepada kami Qutaibnah ia berkata Telah
menceritakan pada kami Abu ‘Awanzh dari Zurarah dari Qatadah |
dari Zurarah tentang al-Qur'an al Karim yang terkenal dari ‘Imran
bin Husain ““‘Sesunggnuhnya Nabi saw salat Zuhur.atas ‘Asar dan
salah seorang sahabat membaca Sabbth isma rabbik al-a’la
dibelakangnya Setelah selesai belian berkata : “Siapa yang membaca
Sabbth isma rabbik al-q’la’? salah seorang dari salah satu qaum
menjawab “Saya wahai Rasulullah dan tidaklah aku lakukan itu
melaikan demi kebaikan . Maka Rasulullah berkata “Sungguh aku
talu bahwa ada di antara kalian yang mencampuri bacaanku
(menggangou-pen)y”’

39

50

Telah menceritakan pada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah Telah
menceritakan pada kami Abu Khalid al-Akhmar dan Ibnu ‘Ajlan dari
Zaid bin Aslam dari Abi Salih dari Abi Hurairsh ia berkata :
“Rasulullah bersabda : Dari Abi Hurairah ia berkata: Rasalillah
bersabda: “Sesungguhinys dijadikannys imam itu untuk kamu frut,
mala npubitn in bortukbir hendukluh ki takbie dun apubila in
membaca hendaklaly kamn  diam dan_gpabila i berkata “CGuiril
magdpbi  C‘alaihim  wa lad-dsllin (L,!L.ll'*x, il £} maka
katulsmlahy  “Amin” | din upulnlu in sukw’ hendukioh fml ruku’
apabila ia berkata “sami ‘a Allah liman hamidah”. maka katakaniah |
“Allahurma  rabbana wa laka al-hamd”, dan apab'rla 12 sujud maka
hendaklah kalian sujud, dan apabila ia salat dengan duduk maka
hendaklah kalian salat dengan duduk”.

39

51

cwer Yueuf bin Musa al-Qatian Telah menceritakan pada kami Jarir
dari Sulaimen al-Taimi dari Qatadah dari Abi“Allab dari Hjtfan bin
'Abdullah al-Ragasyi dari Abi” Musa al-Asy’ari ia berkata :
“Rasulullah be1sab a Apabbila  imam membaca hendaklah kamu
diam dan apabila imam melakukan kesalahan .maka salah seorang
yang pertama kali melihat hendaknya mengingatkannya ”.

39

52

telah memberitahukan kepada kami Muhammad bin 'Abdullzh bin al-
Mubarak i1a berkata Telah menceritakan pada kami Muhammad bin
Sa’d al-Ansari berkata Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin
‘Ajlan dari Zaid bin Asiam dari Abi Salih dari AbiHurairshia
berkata : “Rasulullak bersabda : “Sesungguhnya dijadikannya imam
ity untuk kamu turut, maka apabila iz bertakbir hendaklah kamu takbir
dan apabila ia membaca hendaklah kamu diam “ Abu ‘Abdu ar-
Rahman al-Muhammadagrami berkata “Muhammad bin Sa’d al-
Ansari i sigah .

40

53

Telah menceritakan pada kami Abu5a’1d al-Sagani Muhammad bin
Muyassar Telah menceritakan pada kami Muharnmad bin ‘Ajlan dari
bapaknya (‘Ajlan-pen) dari Abi Hurairah ““R asulullah bersabda :
Dari Abi Furairah iaberkata: Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya
dijadikannya imam ifu untuk kamu turut, maka apabila ia bertakbir
hendaklah kamu takbir dan apabila ia memba_ga hendaklah kamu diam
dan apablla ia berkata “wa led-dsllin €2} maka katakanlah

“Amin” dan apabtla (] mku ‘hendak hh k’rmn mkn 'm"nbyh m |
1){'11‘\.&’.(1 Neatr! f . “ 1 RN -‘-.. L
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hendakiah kalian sujud, dan apabila 2 salat dengan duduk maka
hendakiah kalian salat dengan duduk®.

40

54

Telah menceritakan pada kami 'Abdullah bin Muhammad, 'Abdulizh
bin Ahmad berkata saya mendengar dari 'Abdullah bin hadis bin Abi™
Syaibah ia berkata Telah menceritakan pada kami AbuKhalid al-
Akhmar dari Ibnu “Ajlan dari Zaid bin Aslam dari Abi Salih dari Abi™
Hurairah ia berkata “Rasulullah bersabda : Dar AbiHurairah ia
berkata:: “Sesungguhnya dijadikannya imam ita untuk kamu turut,
maka apabila ia bertakbir hendaklah kamu takbir dan apabila ia
membaca hendaklah karmu diam”

30

55

Telah menceritakan pada kami ‘All bin 'Abduliah 1a berkata Telah
menceritakan pada kami Jarir dari Sulaiman at-Taimi dari Qatadah
dari Abi salih dari ‘Allab dari Hittan bin 'Abdullah ar_Ragasyi dari
Abi "Musa ia berkata “Rasulullah saw telah mengajarkan kepada kami
dengan mengatakan Apabila kalian mendirikan salat maka jadikaniah

imam salah seorang di antara kalian dan apabila imam membaca
maka maka diamlah kalian.”

40

56

Telah menceritakan pada kami Mubhammad bin Adam al-Musjsj Telah
menceritakan pada kami Abu” Khalid dari Tbou “Ajlan dari Zaid bin
Aslam dari Abi salih dari Abi Hurairah dari nabisaw ia berkata
(sesunggulinya dipadikannys imam untuk ks turut) dengan Khabar
wopertt k. In mennmbahkan (Apabila pmam membacn mnka

hendaklah kalian disn).

BAB HI

82

Telah menceritakan pada kami al-Qa’nabi” dari malik dari Tbnu
Syihab dari Ukaimah al-Laisi dari Abi Hurairah sesungguhnya
Rasulullah saw selesai dari salat yang ia baca secara jahr (nyaring)
maka ia berkata “Apakah baru saja salah seorang diantara kamu
membaca bersamaku? Maka salah seorang menjawab: Betul wahat
Rasulullzh . Rasulullah berkata: Mengapa aku dilawan membaca al-
Qur'an”. Maka kettka mendengar hal tersebut berasal dari Rasulullah
gaw, berhentilah orang-orang menbaca di belakang Rasulullah ketika
beliau membaca secara  jahr (nyaring) dalam salat-salat yang
dilakukan. Abu Dawud berkata “Hadis ini diriwayatkan pula oleh
Ma’mar, Yunus, Usamah b00in Zaid dari Zuhri dengan semakna
dengan riwayat Malik
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